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FMOSI DAN PENGENDALIANNYA DALAM PROSKS BET.AJAR
MENGAJAR DI SEKOLAH

CHeh:
Surtuni dan Jusniar
Abstrace

Modern learning Paradiddizma ar school aims o supporting studemt in learning
calted “student oriented”. Learning emironment dependson conirofling student emviion in
learning. Teachers have an important role to munage their emotions. To mamge stndents
emation pasicively, this article focures to describe and explain on - (1) emotion substances,
(2) emotion types (3) emotion factors ond know io comired in and 4 the impact of emotion in
learning detivities.

Canclusions arg formsdated as follow :
L. Ewmotion is an activity and dynamic thowgh or a sitwation af progressive manal.
2 Emotion is classified in to two types which are positive on regafive.
. Lmedotion is frigoered dominantly b Yy wmsatisfaction of aeceds, un responsible and
ariiticrus.
4. Un controlled emoton of studem can disturh lenrning enviroment and others related o it.

Keywaord : Controling of Emotional, Learning Process

Tendahiluan

Siswa sebagni sasaran pendidikan di

sekolah merupakan elemen utama atau Bertolak darl paradigma bam dalam
pusal utama dalam pembclajaran amu pembelyaran seporti diatas, dimana peran
biasa disehut sehapai stwdend cenfre. Hal siswa fauh lebih dominan, maka seorang
i diraksudkan  pembelajaran yang siswa dapal membawakan emovinya lshih
heroricntasi pada vpaya membelajarkan bzik dan prima. Menurut Abhmadi (199%)
anak. Maksudnya, bukan bagaimana emost mempunyal sifal menjafar/menular
mengajar annk, tetapi bagaimang agar lerutamanya emosi negatif. Kondisi ini
angk dzpat belajar mandiri  denyan pada mhrannya membawa suasans belajar
(asilitas dan fakror pendukung vang ada, akan terpangpu sccaia menyeluruh dan
Selama ini kegiatan pembelajaran lebib kom-senstragi anak akan terpccah dan
banvak dideminasi oleh pury, dimana buvar.

guru mengajar dengan ceramab, siswa
men-dengarkan dan mencatat apa vang
diajarkan oleh guru di depan keclas.

Finost dan Pengondaliannva dalam Proges Belajar Mengajur J&f Sekolab 2249
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Padz sis lain dalam proscs belajar
mengajar senantiasa meinbutuhkan peng-
harpaan, perhatian dan kasih sayang dari
gutu dan termun-teman sekelasnya, ‘|idak
jarang terjadi suasana kelas erganggu
oleh karena individu atan sekelompak
siswa sulca menggangeu lemannya.

Ihsamping suasana  kelas  yany
kurang nyaman dapal tegadi bisa berasal
dari sikap puru yang kurang simpatik.
Sifal  dan  prilakn  yang  udak
menyenanghkan itu dapal ber-bentuk gum
yang atoriier, pemgrah dan kurang peduli.
Namun demildan sikap guru seperti itu
sering kali tcrjadi akibat dari sikap-sikap
anak vang kurang terkontrol,

Emesi siswa yang terkontrol dalam
kegiatan belajar menyebabkan suasuna
kelas vang tenang dan pembelajatan yang
lancar. Suasana siswa dan emosi yang
terkendali  tidaklah  berdici, tapi hisa
merupakan clemen vang saling terkail
dengan kompunen  fainmva. Namuan
demiikian cmosi anak tidak terkendali
sangat terkail denpan pendokatan yanog
dilakukan gum terhadap suasana di dalam
kelas.

Beroluk dan pikisan diatas, muka
tulizan i akan melihatmengkaji emosi
dalarn beberupa perspektit. Kajian ini
lokus padda aspek-aspek [} hakikat
Cinesi, 2) ragam emosi, 3) pEMICY emuos]
dan  peng-endaliannya  dalam proses
belajar mongajar serla 4) bagaimana
pengaruh emosi terhadap kegiatan belajar

Tulisar imi bertujuan vntuk meng-
pambarkan fentang © 1) hakikat emosi, 2)
ragam cmosi, 3) pemicu emosi dan pen-
gendaliannya  dalam  proses  belajur
mengajar, 4) pengaruh ¢mosi terhadap
kegiatan belajar menpajar.

55N 1417 — 4080 -

Kajian teoritis dan pembzhasan

Hakihal emosi

Menurul  Wirawan  {1991:31}
emosl  merupakan  perassan yang
mendalam, lebih luas fchih  icrarah.
Konscp inl  mem-perhihatkan mamsia
termasuk gwrn memiliki | pikinn
emaosionsl,

Lebih jauh pikiman yany emosional
lebih cepat dari pada pikian rasional,
kargnn melomwpat unluk berbndak tunpa
per-timbangan bahkan sckejappun hiso
bertindak {Golemen, 1996),

Golemen (1996 mempedamun
(Acford  Rnglish  Dictionary  membuat
batasan tentang einos: schapai sebwih
aktifitas atau pergolakan pikiran, nafsu
tari suaty keadaan riental vane hobal atau
meluap-luap,

Bertalak  dari  pikiran  diatas
tampak bahwa pikiran cmosionz! sangat
dominan mempengammhi lindakan manusia
termasuk  guru  dalam  perbuatannya.
Ahmadi (1998)  emosi  bukanlzh
mempakan pgejolak jiwa yang dominan
hagi manusia karena masih ada faktor lain
yang 1kul mempepgaruhi kehidupan
manusia. Lebih lanjut cmosi mempunyai
sifal  yanp incnjalar, maka sangat
membutubkan emosi-emosi positit dalam
hubungan  dengan  scsama  dalam
perbaikan pendidikan maupun  dalem
pergaulun pada umummya.

Konsep Aiunadi memben arah
bahwa pur tidak baik memberikan cmiosi
negative-nya dalam kegiatan mengnjar,
karena hal ini gken mempengaruhi
siswanye didalam  kelss maupun &
sekolith,

Suluak Bendang tSurnal HTmiaht} Vol XTT No. 8- Oltober 2013 2250




Golemen {1996} mengemukskan
bahwa emosi akan dapat mengperakan
sualu aktifitas dan merupakan sualu
patensi untuk melgkukan suats tmdskan
yang dilakukan.

Lebih jaub emosi berfungsi men-
viapkan kita untuk menanggapi suatu
peristiwa mcndcsak iampa membuang ke-
saizhan. Kemudian  dijelaskan  bahwa
emost ekan  dapat menggerakan suaty
akti{itas dan menmakan suatu potensi
univk melakukan suatu tindakan yang
owtlak dilalaikan (Golemen_ 1996:2),

Lebih jelas Golemcen (1996} men-
gemiukakan  bahwa  emost berfungsi

menyrap-kan SESeOTANg tntik
menanppeand  suaty  perstiva mendesak
tanpa mcmbuang wakh,

Soeloveri (1993} ichih  khas
mencrangkan  bahwa  tingkat  tertenty
cmosi memilikd  hierarki kecerdasan,
dimana ke-cerdasan salah satu contohnya
adalah kecerdasan emesional. Kualitas
koverdasan emosional menumt Soloveri
(1933) mengemukskan kepada lingkat
kepekaan  sosial, komampuan  dan

memahami  perasaan,  pengendsalian
asmarah, kemandirian pen-vecuaian din,
prolicm solusi, ketekunan,

kesetiskawanan dan sikap bormat.

Golemen  juga meyokini behwa
mengenal:  emost  sendrit merupakan
suani  kemampuan  sesectang  uatuk
menyadari  emosinya  yang  sedimg
bergejolak, ma-mabarmm  emnst  berartd
memahami kualitas dan intensitas durasi
emosi yang sedang berseiolak dan upava
menpctahyl pon-yobabnya,

Memirut Galemen dalamy Noftion
{2003) memper thatkan bahwa

SN 141 T — 280
keberhasilan seseorang dalem aktifilasnyva
80% di-sumbangkan oleh cmosi yang
cerdas atay tinpkat kecerdasan emosional,
20% disum-bangkan oleh faktor lain yang
sangat kompleks.

Wijokoyongko  {1997)  emosi
posttif  melipui  ¢inm kagih  dan
kehangatun, peng-harpaan dan rasa lenma
kasith, rasa inpin tahw, semanmat dan
obscsi, iakut atan komitmen, fleksibel,
keyakinan, kegem-biraan/suka vity dan
kmalitas pertanyaan.

Sebaliknya emosi negutif meliput
pelisah, takut, sakil hati, marmb, frusiasi,
kecews, rasa bersaloh, tidak berdaya dan
lin-lain  (Witokoyongko,1947). Konsep
int memperlibatkan bahwa emosi vang,
diangkut dari aksi kita dapat dijadikan
sehagai arah tindakan sclanjulnya menjadi
positif dan efekiif.

Colemen  (1996)  menganggap
hahwa emost memyuk  pada  suate
perasaan dan  pikiran-pikiran  khasnya,
suzlu  keadaan distasi, psikologi danm
serangkaian kecend-rungan unink
bertindak yang memberi manfaat pada
mndividis siswa di sekolah,

Ragam Emasi

Mendalam  lebih  jauh tentang
emosi yang dapat bermanfant bagi guru
dalam proses belajar menpajar disekolah,
mika perlu diketahwi berbagai macam
ragam katcpori emosi.

Dalam bokunya  Wijokoyongko
{1997:3R) yang berjudul keajaiban dan
kekuatan cmosi, emosi dapat dikatokan
atas emosi positif dan nepatif. Emosi
posthif dapat bempa cinla kasih dan
penghargaan, rasa teriia kasib, rasa inpgin
tau scmangal don ohsesi, tskut dan

Emasi dan Pengendaliannye dalsm Proses Belajar Menesfar oF Sekalah Z251
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komitmen, fleksibel, kepembiraan,
kcyakinan, suka cita, realiias dan
pelayanan.

Di samping it terdapat pula
ragam cmosi negali{ seperlt gelisah, takui,
sakil hati, rusa bersalzh, tidak berharpa
den kesepian {Wijoyokongkeo, 1997).

Desknpst dari Wijoyokongko
mem-perlibatkan bahwa terapat perbedaan
nyats  lenlang  mApam emosi dalam
perspektil’  umum  dimasyarakat  Di
masyaraknt orang lebih focus pada cmtosi
itu lebih banvak ncgatifya, apabila orang
racoyatakan emosi negatif  herarti ftu
cmost padahal yang sebenarnya tidak
selumanya seperti itu.

Bugi puru disckolah ragam cmosi
dani dua kutup ini baik positil dan negatif
mutiak diketshui, baik gury maupun siswa
sama memiliki emosi positif dan negatif,
Mispinyva purg butub dihargas siswa juga
seperti ity, Gurw punya rasa gembira, suks
cita, obsesi dan kowiutmen, dan schaliknya
siswa juga memiliks.

Mengetahui hal emosi lain, maka
yury dalam kegiatan mengajar mest
mempunyar  hal-ha!l  Iain  dan  dapad
menspatkan pada  anak  didikos,
sehatiknya siswa mesti mengerti hal yang
sama. Dan dapat melakukan ini pada
mterakst dengan guranya.

Dilam banvak pandangsn emosi
identik dengan pecasaan, menurut Bigat
dalam  Suryabrata  (C000)  emosi
dinamakan perasaan dapal dibedakan atas
dua golongan  yaitv: 1}  pemsaan
iasmaniah, 2) perasaan rohaniah.

Pgrazaan jeamaniah dapat berupa
perasean  jndriah dan vilal, perasaan
mdriak  menyangkut keadaan  jasmani
v panca indra Perasasn vilal vakni

{350 14171 = 4960
lerkait dengan keadaan jasmanl sepert
rasa  separ, ietth, tak  berdaya dan
sclhagainva. Permsaan rohaniah
dimaksudkan scbagal perasazn kepada
intelektual, susila, keindahan, sosial
kemasvarakatan, harga diri, kepgamaan
dan ketuhanan.

Rapam emosi menutut Wirawan
(1991} lebiit spesifik
mengklasiikasikannya atas beberapa
macam 1) takur:  perasaan vang
mendorsng  seseorang wntuk  menjabni
sesuatu, menghindari komlak, Lebih jauh
Wirawan (1995:53) menyebutkan rsa
takut yanp tdak jelos sebab musababnya,
2) kuatir; rasa takut vang tidak memslliks
objek yang jelas atan objeknys tidak ada
sama sekali, 3) cembury bentuk khwsus
dan  kuatir yang diandasi adanya
kevakinan terhadap diri, tkut terhadap
kasith savang dar sescorang dan dapat
menimbulkan msa benoi terhadap
saingannyz, 4) pgembira: merupakan
ckspresi dari kclegaan, terbebas  dan
ketegangan, 3} marah; merupakan akibat
dari  ketggangan  balkan sk,  6)
kesedihan, pedih, sedih, muram, suram,
kesepian, melamkolis, ditolak, putus asa,
dan deprest, 7) kenikmatan, bahagia, puas,
riang, senmang, terhibur, bamgga takjub,
1asa puas, girane, 8) cinta, penerimain,
persahzbalan, keper-cayaan, kebaikan hati,
msa dekat, bakti hommat, kasmuran dan
kasih, 9) ferkejut, terkesiap dan terpana.
103} malv, rasz salsh, kesal hali, scsal, hina,
hancur lebur.

Pemicu Emosi dan penredalisn dalam
PEM

Muncunya cmosi pada prinsipnya
sungat  beragam  dan bemsifat  plaral.
Tumbuh-nyz cimosi meturut  Ahntadi
{1998) ter-gantung hawaan jasmam dan
penpalaman sescorang terbadap sesuatu,
selanjutnyas HBect  {1997)  berpendapal
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bohwa pikiran yang menimbulkan emosi,
dimana emost vang icrarah  potensial
digrahkan untuk belajar lebih baik, jika
menpetahur  emosi imbul pada din
tndividu, dapatlah  kita memahami
bagnimana scseorang sampai memilikiki
emosi positif dan nepatif,

Misalnya emosi nepatif Limbul
karena apava vang kita lakukan tidak
henar atau menghasilkan apapun yans
ndak  sesnai  keinginen,  menurut
Wijoyokongke ( 1997) emosi nepatif vang
serimy muncul yvaitu marah namun Gordan
(1993} berpendapat bahwa emesi timbul
lebib kuat karcna kgjadian yang sangat
sulit dalam hidup

Kenyataan bshwa emosi mem-
penparuhi tngkah laku manusia dalan
berbuat. Hal ini mendorong kita perly
memahami tcotang pemicu  tumbuhnya
emosi, Secara umum emosi dipicu olch 1}
kebotuhan  yanp  tidok  terpenuhi, 2}
kebutu-han terhambat, 3} kcingman yang
dicapa; tiba-tiba dialihkan.

Memurat Gorda  (1993)  emosi
dalam benmk moral, udak disebabkan
oleh siapa-pun, tetapi oleh diri sendiri,
oleh sebab ity dipetlukan kecerdasan
memahami cmost din sendin terutama
emosl yang bersifat negatif.

Emosi  bukanlzh lawan, ielapi
kewan yang membantu scscorang dalam
men-ghadapi pirsoilan hidup.
Tumbuhnva  emosi nepatif  vang
manggangme dapat diubah oleh seseorang
schingga wenjadi  positif dan  cfektif
bermanfaat (1993). Hal ini mem-punyai
makna pcrasaan lerhbentuk oleh karena didd
sendirt, berarhi diri sendiri juga bias
memhanya.

IS5H 1411 —a9a0

Kita dapat mengubah  emosi
regatif menjadi positif yang mendorong
tindakan yang positif, kurena pada
dasarnyn emosi merupakan kekuatan ayaib
vang perlu kila bangun dalam diri kita
serta perlu dimanfaatkan sebayai kelnatan
yvang dapat mensdunsporiagt udup
sehingga mengubah kclemahan menjadi
kekuatan, meningkatkan kekuatan yang
sudah dimiliki dam melayand mereka yang
kita cmtai (Wijoyokongko, 1997).

Usahg pengendalian emusi sudah
mulal scjak manusia berada dalam mass
kanak-kanak, nomun kanak-kanak peng-
endalian emosi yang kuat hanya dilakukan
anak dalam interaksi dengan  teman
sebaya, tetapi dalam keluarga cendrung
menyatukan ¢mosi yang kurang terkendali
(Prayitne dulam Tirlamayah, 1999). Camn
pengendalian yanp cepal semenjak kanak-
kanak dibvh-kan hinggn dewnsa tidak
akas menimhulkan  kesulitan  dalum
pengendalian Emaosi. Jelas-nyg
mengendalikan cmosi  fergolonpg  cepat
adalah merybah emos: negatit menjad:
motif yang dapal mendoreng munculaya
tindukan positit,

Menurut  Wijoyokongka  (1997)
emosi i dapat dimanfastkan sebagai
kekuatan positit dengan menerapkannya
dalam siluasi yvang sedang kita alami,

Manusia termasuk gura dan siswa
adalah makhluk sosial yang memilikd
CINOSi, apahila tidak mampu
mengendalikannys, maka zkan muneul
tindakan negaul’ (Wijoyokongko,1997)
guru dan siswa didalam proses belajar
mengajar dapsl mengendalikan e¢mos:
dengan batk aksn dapat meraik apa vang
terbaik dan suasara belajar hidop dan
lancar. Disadani beiul bahwa emosi biza

Emosi dan Penpondeliammya dalam Frogses Belajar Memrajar di Sekolsh 2253
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merupakan kekuatan terbesar jika dapat
ditata dan dilbcndalikan secars afzktit dan
efisien.

Sclamuinya  Atkinson  {1998)
menegaskan  bahwa  kunet  utama
keberhasil-an  scscorang tlermasuk  purn
dan siswa disekolah terletak pada individu
iy sendii. Denpan edanya rasa emosi
vang cukpp kuat mengapa kita punukan
ite keberhasilan kita mengemban tugas,

Memiliki lebih jauh tentang cur
card  mengendalikan  cmsi dapat
ditempuh dengan berbapai pendekatany
cara:

l. Menctapkan strategl efekiif dengan
cara membiarkan  emosl  negatil’
memadi kekuatan posiuf

2 Herusaha meruhah emosi  nepatif
menjadi emosi positif

3 Melalui pendidikan perasaan, yakni
menggukan pikiran rasional  unhak
mengandalikan emosi

4. Melalai pengelahiuan agama
pengalaman  yang  besar dan  batk,
emosi akan terkendali dengan batk

Emosi dun  Pengarmh  Terhudap
Aktifrtaz Belajar mengajar

Dalam sistem pembelajaran kini
peranan pury dalam  proses  belajar
mengajar telah mengalami pengurangan
sclelah  berlakutive kurikufum  berbasis
kompetensi dan KTSP. Keadaan ini bukan
berarti pola interaksi anlar gurg dan siswa
yang melibatkan emosi menjadi rendah
tapi bisa sebaliknya, schab wuru menata
suasana kelas menjadi hidup dan siswa
makin ber-partisipasi,

SN 14T — 4550

Untuk menjadi permbelajaran KBE

dan KTSP vang lancar maka perlu

dipahami  pendapat-pendapat benkut

sehapai  pedoman dan  rambu-rambu
schagai berikut.

Menurul  Wiayokongka (1997}
cmasi merspakan  penyedap rass
kehidupan  serta member  nuansa
keindahan, sehingpa hidup menjadi
menyenangkan, berisi, bersemangat, maks
tanpa emosi suasanya menjadi hambar.
Hisa kifa bayanpkan jika emosi tak ada
suaty  proscs menadi menolok  dan
meinbesankar.

Ttensitas pembelajaran dalam KK
dan K'ISP memberikan arah agar siswa
belajar sendiri, guna sifatoya tnegearah
Serts  menats susunan  vang  kondusif
Dalam konlcks inl baik siswa maupun
gury  perfu mengendalikan  cmosinya
dengan efektif. Penpendalian emng dapat
dicontohkan scperli mengerti kebutuhan,
memahamt  omng  lain,  mengharead
pendapat, mem-berikan pujian,
menghortnati teman dan guru tersebut dan
selagalnyi.

Sclanjudnya Ahmadi (1098) men-
yatakaon bhahwa emosi mempunyai cin
menjalar  atau menular ketidak mengerti
rentang cmosi dapat membuat orang {sin
melakukan aksi segatif bahkan brutal.
Demikian pula halnya dengoo suasans
FBM i dalam kelas nusalnya guru
marah-tnarah terus, marah kecewa. Hal ini
pada wlirannya  siswa  menjudi Tesah,
muyram, tidsk semang, kesal artioya
terpengaruhi, sehaliknya yang adak sopan,
ngelantar,  pertbut,  beringas  akibat
terhadap guru misalnya mengajar menjudi
tidak Tuncer, menyampaikan meterd
tergangpu  dan  nifai  anak  menjadi
terpengaruh.
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Lain lagi denpan Saphice (1999)
mengemukakan rasa malu  merupakan
aspek  porma  dan berduya  delam
kehidupan emosi, rasz malo veng normal
menyebabkan seseorang dnpat
menempatkan din dengan baik, mamuon
maly yang berlehihan juge menjadi tidak
baik, olgh Ekarens 1w gura mest
memahami siswa juga memiliki rasa maly,
borarli jangan mempermalukannys agar
semua lancar,

Kesimpulan dan Rehomendasi

Kesimpulan

Berdasarkan vralan di atas, muka
distmpulkan sebayai berilant:

1. Emosi merupakan sebuah aktifitas dan
pergolakan pikitan, pafsy dan suatu
keadaan mental vang hebat atan
meluap-luap

2. Cmaosi peda prisipnya orbagl dalam
dua bapian vaitu emosi positif dan
cmosi negatif

3. Pemicu cmosi  dapat  berbentuk
kcbutuhan yang  tidak  terpenuhi,
lerhambat, keinginan vanp mehggebu

4 Emost  ftidak  torkendali dapai
menychabkan suAsAng belajar

tergang
Relomendasi

Berdasarkan  kesimpulan  maka
disarankan bnl sebapai berikut:

1. Dnharapkan guru dapat memahami
fenomena emaosi anak dalam kelas

2, Digarankan kepada siswa agar dapat
mengedepatkan emosi posinf dalam
prasas belajar mengajar.
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